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Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi yang mampu mengelola data yang memiliki 
informasi spasial[1]. Penggunaannya saat ini, sistem informasi geografis tidak hanya terbatas pada 
kecepatannya dalam memberikan informasi spasial. Namun lebih dari itu, sistem informasi geografis 
dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan dalam suatu kasus baik itu dalam bidang 
sosial, politik, ekonomi, kemanusiaan dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti mencoba 
memanfaatkan  sistem informasi geografis untuk memberikan kemudahan palam pengelolaan data pada 
suatu perumahan. Dengan kemampuan sistem informasi geografis, diharapkan pihak manajemen dapat 
dengan mudah menunjukan lokasi kavling yang masih kosong hanya dengan meng-klik objek pada 
gambar, dapat menunjukan dengan mudah lokasi-lokasi rumah yang masih kosong, rumah yang akan 
dikontrakan, rumah yang akan di jual, ataupun menemukan pemilik rumah berdasarkan nama-nama 
pemilik yang tersimpan di database. Selai itu pihak manajemen juga dapat dengan mudah menambahkan 
objek-objek vital fasilitas umum yang sudah terealisasi pada perumahan tersebut, yang pada akhirnya 
akan memberikan efek berupa peningkatan layanan mutu pihak manajemen dalam  mengelola perumahan. 
Pembangunan sistem informasi geografis sendiri akan dibangun berbasis web dengan bantuan Game 
maker sebagai software pembuatan peta. 
 




Manajemen yang baik jelas dapat memberikan kontribusi yang baik pada perkembangan dan 
kemajuan suatu organisasi / perusahaan. Namun untuk meningkatkan mutu manajemen bukanlah hal yang 
mudah, dibutuhkan banyak hal agar pengelolaan dapat berjalan dengan baik, terutama informasi. 
Informasi merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan pihak manajemen agar kualitas manajemen 
pada perusahaan dapat ditingkatkan dan untuk mendapat informasi tersebut, maka dibutuhkan tools yang 
tepat agar inforamsi dapat diterima lebih cepat, akurat dan mudah.  
 
Puput Lestari dan Edi Iskandar dalam penelitiannya yang berjudul “sistem informasi geografis 
objek wisata di kabupaten Kebumen” memetakan persebaran objek-objek wisata di daerah kebumen 
untuk memberikan kemudahan para wisatawan dalam menemukan objek wisata yang mreka inginkan. 
Dalam penelitiannya Puput lestari dan Edi iskandar  memberikan letak lokasi tempat wisata dengan map, 
serta memberikan detil dari lokasi tersebut [2].  Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menerapkan 
kemampuan sistem informasi geografis untuk memetakan lokasi didalam perumahan, termasuk detil 
objek yang ada diatasnya. Sistem informasi geografis dalam penelitian ini dibuat untuk membentuk 
siteplan perum beserta informasi detail dari objek yang berada diatasnya. Dengan sistem ini, peneliti akan 
mencoba mengkaji sejauh mana pengaruh (manfaat) implementasi sistem informasi geografis dalam 
memberikan kemudahan mengelola perumahan..  
 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif[3], dan 
pengembangan sistem menggunakan waterfall[4]. Dalam penelitian deskriptif  Peneliti mencoba 
menentukan sifat situasi sebagaimana adanya pada waktu penelitian dilakukan. 
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Penulis mengamati objek penelitian dan permasalahan yang ada, kemudian membuat pemecahan 
permasalahannya dengan pembuatan SIG sebagai media yang dapat membantu meningkatkan mutu 
manajemen perusahaan. 
  
3. Hasil dan Pembahasan 
penelitian ini akan mencoba melihat peran dari penerapan system informasi geografis dalam 
kaitannya untuk meningkatkan mutu manajemen. Dalam hal ini adalah manajemen perumahan. SIG yang 
dirancang akan dapat menampilkan peta dari perumahan Mutiara Putra Ciawi Regency beserta detail dari 
objek-objek yang ada diatasnya, SIG dapat menampilkan detail bangunan, detail bahan bangunan, denah 
rumah, penggambaran isi rumah / layout indoor, nama jalan, no rumah, identitas pemilik (pilihan), 
legenda yang dapat memudahkan untuk menemukan rumah-rumah yang akan dijual, di kontrakan dan 
sebagainya. Selain itu, system ini juga dirancang untuk melakukan pengelolaan penjualan, memudahkan 
pemesanan dal kegiatan transaksional lainnya. 
 
3.1. Perancangan sistem 
 
3.1.1. Perancangan sistem 
Tahap ini menjelaskan perancangan dari sistem informasi geografis yang akan dibangun, Unified 
modelling language peneliti gunakan untuk membantu dalam menggambarkan sitem yang akan 
dibangun[5].  
 





























Gambar 4.1. Use case SIG perumahan 
 
Pada dasarnya, ada dua kategori pengguna dalam sistem yang dirancang, penguna admin dan konsumen ( 
pengguna umum ). Pengguna (admin) memiliki akses yang lebih dibandingkan pengguna umum. Sebagai 
admin, admin dapat melakukan perubahan data baik itu data spasial ataupun data aspasial pada sistem. 




   
 
3.1.3. Activity Diagram 



















Gambar 4.2. activity diagram admin 
 
Diagram ini menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin terhadap sistem. Diantaranya 
adalah melakukan login dan mengelola sistem ( mengupdate)/ 
 


























Gambar 4.3. activity diagram pemesanan 
 
Pada diagram ini, memperlihatkan aktor sebagai pengguna umum yang hak aksesnya tebatas. Untuk 




    
  



























Gambar 4.4. Class Diagram 
 
Class diagram ini memperlihatkan class yang terbentuk, serta aksi yang dapat dilakukan pada class 
tersebut.. 
 























Gambar 4.5. Entitas Relationship Diagram(ERD) 
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ERD ini memperlihatkan atribut dan field yang terbentuk beserta dengan relasinya. Dari class diagram 
inilah programmer nantinya dapat membuatkan dabase untuk penyimpadan data sistem informasi 
geografis yang akan dibangun. 
Dari ERD diatas, dapat dilihat bahwa admin dapat mengelola peruumahan menggunakan sistem ini, dari 
mulai mengelola data perumahan sampai mengelola pemesanan oleh konsumen. Yang pada akhirnya, 
sistem akan menyimpan biodata pemilik yang memiliki aset di perum tersebut, lengkap dengan lokasi aset 
yang mereka miliki. 
 
4.     Simpulan 
Setelah Penulis melakukan penelitian di perumahan Mutiara Putra Ciawi Regency dan dari penjelasan 
yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut, : 
1. Pihak manajemen akan dengan mudah melihat siteplan dari perumahan yang dikelolanya. 
2. Pihak manajemen dapat dengan mudah menemukan aset seseorang di perum tersebut ataupun 
sebaliknya, mencari biodata pemilik berdasarkan aset yang ada pada perum tersebut. 
3. Pengguna umum akan dimudahkan dalam mencari rumah kosong yang akan dikontrakan, ataupun 
akan dijual berdasarkan warna pada map di dalam sistem. 
4. Pengguna umum dapat dengan mudah mencari pemilik berdasarkan informasi pemilik aset yang 
disediakan oleh sistem. 
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